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ABSTRACT 

Stockf  investment is one investment that attracts a lot of investor interest. Even though 
there is a riskf  becausef   stocks are very sensitive to changesf  that can have anf  impact on 
stockf        prices.   However,  stockf        investment   offersf        benefitsf        and   very   high   return 
opportunities. The purpose of this research was conducted to determine and analyze the 
effect of tradingf  volume, earningsf  per share, pricef   tof  bookf  value, net profit margin on 
stock prices. The population of this study aref   food and beverage sub-sector companies 
listed  on  the  Indonesian  stock exchange  in  2017-2021.  Thef   number of samples in  this 
researchf were 14 companies with purposive sampling method, namely sampling based on 
certain criteria. Thef analysisf uses multiple choicef regressionf with thef results showing that 
trading volume, earnings per share, price bookf  value, and netf  profit margin affect stockf 

prices.  Based  onf   the  resultsf   of  research  that  has  been  conducted  on  stock  prices,  the 
following conclusions can be drawn. From the simultaneous test results with the F testf  it 
can  be  concluded  thatf    thef    company's  financialf    performance  as  measured  by  trading 
volume, EPS,f  PBV, andf  NPM have an influencef  onf  stockf  prices. From thef  results of the 
partialf  test or t test, it can be concluded that partially tradingf  volumef  and PBV variables 
dof   not  significantly  influence  stockf   prices.  Whilef   the  EPSf   and  NPM  variablesf   have  a 
significant influence on stock prices. 
Keywords: trading volume, earningf  per share, price to book value,f  net profit margin to 
stockf price. 
 

ABSTRAK 
Investasi saham merupakanf   salah satu investasif   yangf   menarikf   banyakf   minatf   investor. 
Meskipun ada resiko karena saham sangat sensitif terhadap perubahan yang dapat 
membawa dampak terhadap harga saham. Namun investasi saham menawarkan 
keuntungan  serta  peluang  pengembalianf     yang  sangatf     tinggi.  Tujuan  penelitian  ini 
dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh volume perdagangan, earning 
per share, price to book value,f net profit margin terhadap harga saham. Populasi penelitian 
inif  adalah perusahaan sub sektor makanan dan minumanf  yangf  terdaftar di Bursaf  Efek 
Indonesia tahun 2017-2021. Jumlah sampel penelitian ini adalah 14f  perusahaan dengan 
pengambilan  sampelf      menggunakanf      metode  purposive  samplingf     yaitu  pengambilan 



591 

2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):176-186 

 

sampel  dengan  berdasarkan  kriteria-kriteria  tertentu.  Analisisf    menggunakan  regresi 
pilihan bergandaf   dengan hasil menunjukkan bahwa volume perdagangan, earning per 
share,  pricef   tof   book  value,f   danf   net  profit margin  berpengaruh  terhadap  harga  saham. 
Berdasarkan hasil penelitian yangf  telahf  dilakukan terhadap harga sahamf  dapat diambil 
kesimpulan   sebagai   berikut.   Darif      hasilf      uji   secara   simultanf      dengan   ujif      F   dapat 
disimpulkan    bahwa    kinerja    keuangan    perusahaan    yang    diukur    darif         volumef 

perdagangan, EPS, PBV,f  dan NPM mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Dari 
hasil  uji  secara  parsialf    atau  uji  t,  dapat  disimpulkan  bahwa  secara  parsialf    variabel 
volume  perdagangan  dan  PBV  tidakf    berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  hargaf 

saham.  Sedangkan  variabelf     EPS  dan  NPM  mempunyai  pengaruh  secara  signifikan 
terhadap harga saham. 
Kataf  Kunci: Volumef  Perdagangan, Earning Per Share, Price to Bookf  Value, Net profit 
Marginf Terhadap Harga Saham 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia investasi di 
Indonesia saat ini semakin mengalami 
peningkatan. Selama 5 tahun terakhir 
dunia investasi tumbuh ke arah positif. 
Pertumbuhan    tersebut    didukung    
olehf kemajuan   teknologif         yang    hadir    
guna memperkuat daya saing dan arus 
informasi yangsemakin cepat 
menjadikan perusahaanf terusf       bersaingf       

mengikuti   perkembanganf global.   
Persaingan   tersebut   mendorongf 

perusahaan    agar     tetap    
meningkatkanf kinerjanya.    Para    
investor    yangf          telah menanamkan 
modalnyaf  maupunf para calonf investor    
akanf terus    menilai    
kinerja perusahaan. Untuk ituf   

perusahaan dituntutf agar mampu 
bersaingf dalamf  menarikf  minat investor   
dalamf       menanamkan   modalnya. 
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan 
melakukanf        analisisf        rasio   yangf        

dicapai perusahaan. Untuk  melihat  
perkembanganf ini,  Bursa  Efek  
Indonesia  menjadif     salah satu   lembaga   
yang   memilikif        sembilan klasifikasi 
perusahaan diantaranya, sektor industri, 
sektor manufaktur, sektor keuangan    
danf sektor makananfdanf minuman. 

Sub sektor makanan dan minuman 
merupakan salah satu sub sektor yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia dan 
merupakan bagian dari sektor 

manufaktur. Saham perusahaan ini 
merupakan jenis saham defensif (stock 
defensive) yakni saham yang cenderung 
lebih stabil dalam masa resesi ekonomi 
atau perekonomian yang tidak menentu. 
Kemudian perusahaan makanan dan 
minuman ini juga berkontribusi 
terhadap PDB Indonesia (Gumantietal, 
2020). Melihat fenomena inif 

menandakan bahwa perusahaanf     

makanan danf minuman     menjadi     
salah     satu perusahaan    yangf          banyak    
dilirik oleh investor. Harga saham   
merupakan faktor penting untuk 
dipertimbangkan bagi investor, 
pembuat, dan pemangku kepentingan 
lainnya (Hashmi, Chang & Bhutto, 
2021). 

Jika harga sahamf perusahaan naik, 
maka price to book value ratiof dapat 
memberikanf keuntungan yang maksimalf  

kepada pemegang  saham. Pemegang  
saham membeli sahamf   untukf 

mendapatkan   pengembalian   dari   
sahamf yangf diinvestasikan dalamf  

suatu perusahaan.   
Nilai pemegang saham akan 

meningkat jika priceto book  value  
meningkat  yang ditunjukkanf dengan 
tingginyaf tingkat  pengembalianf     

investasif kepada pemegang  
saham.    

 Untuk perusahaan yang masihf    

tertutup atau pengaruh kebijakan 
dividen dan Earning Per Share (EPS) 
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terhadap Price to Book Value  belum  
go  publikf      ditentukan  oleh penilai 
atau perusahaanf apropriasi. Investor 
lebih    tertarikf           pada    perusahaan    
yang memiliki citra baik 
dimasyarakat. 
Tabel 1. Data Laporan Keuangan 
Pada Perusahaan   Manufaktur   

Terbuka   Dif Bursa  Efekf   

Indonesia  Sektor  Makananf Dan 
Minuman (Miliar Rupiah) 

 
Menurut   tabel 1 diatas   dapatf 

dilihat   bahwa   laporanf        keuanganf        

harga saham pada perusahaanf   ALTO 
2017-2018 mengalami kenaikan Rpf 12 
danf  mengalami penurunanf   pada tahun 
2019 sebesar Rp 2, dan  diikuti  olehf    

earning  per  share  yangf mengalami 
kenaikan jugaf padaf tahun 2017- 2018   
sebesar   Rpf      4,16,   dan   mengalami 
penurunan juga pada tahun 2019 
menjadi Rp   2,80   half        ini   
menunjukkanf        adanya pengaruhfantara     
2f variabel. Pada perusahaan  AISAf      

mengalamif      penurunanf price tof  book 
value padaf  tahun 2020-2021 mengalami 
penurunan, pada tahun yang sama,    
harga    sahamf juga    mengalami 
penurunan. Hal ini ternyata memiliki 
pengaruhfterhadap       hargaf saham. 

Perusahaan CEKA mengalami 
penurunan pada volume perdagangan 
pada tahun 2020- 2021    sedangkanfpada    
harga    sahamf mengalami kenaikan, hal 
ini memiliki pengaruhf terhadap harga 
saham. 

 
Tinjauan Pustaka 
Teori Pengaruh Volume Perdagangan 
Terhadap Hargaf Sahamf 

Volume penjualan atau volume 
perdaganganf      dapat  didefinisikan  
sebagaif banyaknya perlembar saham 
yang diperjualbelikan selama perharinya 
dengan ketentuan   harga   yang   telahf        

disepakati sebelumnyaf        olehf        pembelif        

dan   penjualf disuatu pasar modal. 
Volume perdagangan sahamf biasanyaf

 digunakanf sebagaif referensi  
dalam  meneliti  informasif      yang ada   
dalamf       pasar   modal  serta   penilaian 
dalam sebuah saham. Volume 
perdagangan yang rendah menunjukan 
bahwa investor memiliki keraguan dan 
tidak yakin akan investasinya untuk 
masa yang akan datang. Sedangkan 
volume perdagangan yang tinggi 
menunjukan besarnya ketertarikan para 
investor dalam melakukan jual beli 
saham (Irma 2017). 

 
Teori Pengaruh Earning Per Share 
(EPS) terhadap Harga Saham 

Earning Per Share  ialah rasio  
antaraf   laba bersih setelah pajak dengan 
jumlah saham. Earning Per Share (EPS) 
perusahaan mencerminkan berapa 
banyak modal yang dipunya perusahaan 
yang disebarkan untukf  para investor. 
Kenaikanf Earning Per Share     
berpengaruhf dalam kenaikan permintaan 
saham, yang berakibat harga akanf 

melonjak naik (Almira dan Wiagustini 
2020). 
 
Teori Pengaruh Price to Book Value 
(PBV) terhadap Harga Saham 

Price to Book Value merupakan 
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perbandingan antara harga perlembar 
saham dengan nilai buku per lembar 
saham (Rahmani, 2019). Penelitian 
Rahmani (2019), Ahmadi (2017), dan 
Sulia (2017) menunjukkan bahwa Price 
to Book Value berpengaruh terhadap 
harga saham. Semakin tinggi rasio ini 
berarti pasar percaya akan prospekf  

perusahaan. Dengan kepercayaan pasar 
yang baik akanmendatangkan      
investor      yang      akanf mempengaruhif 

kenaikanf hargaf saham. 
 
Teori Pengaruh Net Profit Margin 
(NPM)f terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin yaitu rasio yang 
mengacu perbandingan pendapatan 
bersih akan penjualan bersih 
(Purnamawati, Panjaitan, & Marheni, 
2017). Penelitian Ivan (2018) dan 
Pradhan & Paudel (2017) menunjukkan 
Net Profit Margin berpengaruh  padaf    

hargaf    saham.  Jadi  jikaf tingkat rasio ini 
baik, maka harga saham akan meningkat 
dan minat investor untuk berinvestasi 
ikut meningkat karena laba yang akan 
didapat jadi meningkat. 
 
Kerangka Konseptualf 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptualf 

 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Volume perdaganganfberpengaruhf 

secara  parsialf   terhadap  harga  saham 
padaf perusahaan  manufaktur  yang  
terdaftar  dif Bursa Efek Indonesia 
sektor makanan dan minuman 2017-
2021. 

2. Earning per share berpengaruh 

secara parsialfterhadap    harga 
sahamfpadaf perusahaan  manufaktur  
yang  terdaftar  dif Bursa Efek 
Indonesia sektor makanan dan 
minuman 2017-2021. 

3. Price to bookf   value tidak 
berpengaruhf secara  parsialf   terhadap  
harga  saham padaf perusahaan  
manufaktur  yang  terdaftar  dif Bursa 
Efek Indonesia sektor makanan dan 
minuman 2017-2021. 

4. Net profit margin  berpengaruhf     

secara parsialf terhadapfharga     saham 

pada perusahaan  manufaktur  yangf     

terdaftar  di Bursa Efekf  Indonesia sektor 
makananf  dan minumanf 2017-2021. 

5. Volume perdagangan, earning per 
share, net profit margin berpengaruh 
secara simultanf terhadapf  harga 
sahamf  pada sektor makananf      dan   
minumanf       dif       Bursa   Efek Indonesiaf 

2017-2018. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi 

Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk mempelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 
2018). 
 
Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah 
danf karakteristik yang   dimilikif        oleh 
populasiftersebut,     sedang kan ukuran 
sampel  merupakanf      suatu  langkah  
untuk menentukanf  besarnya sampel 
yang diambilf dalam    
melaksanakanfsuatu    penelitian 
(Sugiyono 2018). 
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Tabel 2. Jumlah Sampelf Berdasarkan 
Kriteriaf Pemilihan Sampel 

 

 
 

Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian 

Untuk memberikan gambaran 
yang jelas   dalam   pelaksanaan   
penelitian   danf untuk memahami 
variabel-variabelnya, diberikan  defenisi   
variabel-variabel  yangf diteliti pada 
penelitian yakni, Volume Perdagangan, 
Earning Per Share, Price to Book  
Value,  danf    Net  Profit  Margin  (X1,f X2,  
X3,  danf    X4)  sebagai  variabelf     bebas 
(independent  variable)  danf     Harga  
sahamf (Y) sebagai   variabelf       terikat   
(dependentf variable).   Adapunf         uraian-
uraianf dar masing-masing   variabelf        

adalahf        sebagai berikut: 

Tabelf 3. Defenisif Operasional 
Variabelf 

 

 
 
Teknik Analisis Data Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji 
normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak, yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. 
 
Uji Multikolonieritas 

Ujif multikolienaritas     bertujuan 
untuk   mengujif       apakahf model   
regresif ditemukan  adanya   korelasi antar 
variabelf bebasf          (independent    variable).    
Metode pengujian dalam penelitian ini 
adalah denganf      melihat   nilaif      Variance  
Inflation Factor  (VIF)  dan Tolerance  
padaf     modelf regresi. Jika nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 
dan tolerance lebih dari 0,1as. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lain. Hal ini sering ditemukan pada data 
nuntut waktu (time series), karena 
sampel atau observasi tertentu cenderung 
dipengaruhi oleh observasi sebelumnya 
(Ghozali, 2018). 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut   Ghozali, 2018)   ujif 

heteroskedastisitas     bertujuanf untuk 
mengetahui  apakah  dalamf     modelf     

regresif terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual  satu  pengamatanf      

kepengamatan yang lain. Jikaf   variance 
dari residual satu pengamatan   kef        

pengamatan   lainf        tetap, maka  disebut  
Homoskedastisitas  danf    jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat    
dilakukan    dengan    melihatf          ada 
tidaknya     pola     tertentuf pada     
grafik scatterplot   antaraf      SRESID   danf      

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
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residual (Y prediksi-Y  sesungguhnya)  
yang  telahf     di- studentized. 
 
Metode Analisis Data 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Modelf          regresi    yangf          digunakan 
dalamf  penelitianf   ini adalahf   model 
Regresif Linear  Berganda.  Analisis  inif    

digunakan untuk mengetahui bagaimana 
variabel dependen dapat diprediksif    melalui 
variabel secara   individual.   
Adapunfpersamaanf Regresif      Linear   
Berganda,   yaitu  sebagai berikut: 

Yt = β0 + β1X1t + β2X2t + β3X3t + 
β4X4t + ɛt 

Keterangan: 
Yt =Harga Saham 
β0 =Konstanta 
β1-β4 =Koefisien Regresi 
Variabelf Bebas 
X1t, X2t, X3t,X4t=Volumef  

Perdagangan, Per Earning  Share,  
Price  to  Bookf Value, Net Profit Margin 
ɛ  =error term 
t  = waktuf 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisienf  determinasi (Uji R 2) 
bertujuan  untuk  mengukur  sejauh  
manaf variabel bebas dapat menjelaskan 
variasi variabel terikat, baik secara 
parsialf maupunf simultan.   Menurut
 Ghozali (201) koefisien 
determinasi  digunaka untuk menguji 
goodness-fit dari model regresi. Nilai   
koefisienf         determinasi   ini   adalah 
antara  nol sampaif   dengan  satu  
(0<R2<1). Nilai R2 yang kecilf 

mengandung arti bahwa kemampuanf   

variabel-variabel independenf dalam   
menjelaskan variasi variabel 
dependen yang sangatf terbatas. 

 
Signifikan Simultan (Uji-F) 

Menurut Ghozali (2018:179) uji 
statistik F dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi atau 
tingkat   kepercayaan   sebesar   0,05.   

Jikaf didalamf penelitian     terdapat     
tingkatf signifikasif   kurang  darif   0,05 atauf   

F hitungf dinyatakan lebih besar daripada 
F tabel maka semua variabel independen 
secara simultan  berpengaruhf    signifikanf    

terhadap variabel     dependen.     
Sehingga     dapatf dijelaskanf sebagaif 

berikut: 
a. Bila nilai probabilitas signifikansi < 

0,05, dan f hitung > f tabel, maka 
semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 

b. Bila nilai probabilitas signifikansi > 
0,05, dan f hitungf < f tabel, maka 
semua variabel independenf        tidak   
berpengaruhf       terhadap variabel 
dependen. 

 
Ujif Signifikansi Secara Parsialf (Uji-t) 

Menurut Ghozali (2018:179) uji 
parsial (ttest) digunakan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Uji   parsial   dalamf         data   
penelitian   inif menggunakanf      tingkat  
signifikasif      sebesar 0,05. Denganf  

tingkatf  signifikansi 5% maka kriteriaf 

pengujianf adalah sebagai berikut: 
a. Bilaf    nilaif   signifikanf <f   0,05  dan t 

hitung t tabel, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel 
independen terhadapf variabelf dependen. 

b. Bila nilai signifikansi > 0,05 dan t 
hitung < tf   tabel, artinya tidak adaf   

pengaruhf   yang signifikan    antara    
variabelf independen terhadapf variabelf 

dependen. 
 
HASILf DAN PEMBAHASAN  
Analisisf Statistik Deskriptif. 

Berikut ini statistik deskriptif 
statistikf       jawaban   minimum, 
maksimum, rata-rataf danf standar deviasi 
para responden yangf dapat dilihat pada 
tabelf berikut yaitu: 
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Tabelf 4. Statistik Deskriptif 
Descriptivef Statistics 

 
Penjelasan dari hasil output tabel 

diatas yaitu: 
1. Harga Sahamf pada perusahaanf  

makanan danf  minuman yang 
terdaftar dif  Bursa Efek Indonesiaf        

dengan   nilai  terendah   5.12, 
diperolehf   perusahaanf   denganf   kode 
emiten AISA   pada   tahunf       2019,   
nilai   tertinggif adalahf      9.68,  
diperoleh  perusahaanf      kode emiten   
MLBIf   pada tahun 2018 hasil rata- 
rata 7.5054 dan standart 1.13572. 

2. Volume Perdagangan Perusahaan 
makananf    dan  minuman  yang  
terdaftar  di Bursa    Efek    Indonesiaf         

dengan    nilai SKLT  pada  tahunf   2018,   
nilai tertinggi adalah 18.37, diperoleh 
dengan kode emiten AISA pada tahun 
2020, hasil rata- rata 12.3009 dan 
standart deviasi 3.64710. 

3. Earning Per Share Perusahaan 
makananf dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efekf Indonesia dengan nilaif  

terendahf adalahf  .94, diperoleh 
perusahaan dengan kode emitenf 

AISA  pada  tahunf 2021,  nilai  
tertinggi adalah 870, diperolehf       

perusahaanf   denganf kodef   emitenf   

INDF pada  tahun 2021  hasil rata-
rata   203,0423   danf       standart   deviasi 
203.77132. 

4. Price to Book Value Perusahaan 
makanan  dan  minumanf    yang  
terdaftar  dif Bursa Efek Indonesia 
dengan nilaif terendahf adalah  .48,  
diperoleh  perusahaan  denganf kode 
emiten AISA padaf     tahunf     2019, nilai 
tertinggif adalahf 204.45,      
diperolehf perusahaan dengan kodef 

emitenf AISA padaf tahunf       2021,   
hasilrata-rataf       25.2758   danf standart 

deviasi 32.00650. 
5. Net Profit Margin Perusahaan 

makananf dan minuman yangf  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
denganf  nilai terendahf  adalah.05, 
diperoleh perusahaan dengan kode 
emitenf SKBM  pada  tahun  2019,  
nilaif      tertinggi adalah    261.45,     
diperoleh    perusahaanf dengan kode 
emiten AISA pada tahun 2017,  hasil  
rata-rata  7.5054  dan  standartf deviasif 

1.13572. 
 
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual distribusi 
normal. Uji normalitas data dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorovsmirnov satu arah. 
Pengambilan kesimpulan untuk data 
dapat disimpulkan dari hasil uji 
Kolmogorov    Smirnov.    Data   
dikatakanf berdistribusif   normalf   jika sig > 
alpha =0,0. Ketentuan uji Kolmogorov 
Smirnov yaitu denganf    standar H0 
diterima bilaf   signifikanf Kolmogorov  
Smirnov  <f   0.05,  Ho  ditolakf bila 
signifikan Kolmogorov Smirnov > 0,05 
(Ghozali2018). 

Berdasarkan   hasilf        uji   normalitas 
untukf       variabel   Capital   Adequacy   
Ratio ( X1), Loan to Deposit Ratio 
(X2), Net Interest  Margin  (X3),  Arusf  

Kas  (X4) dan Profitabilitas  (Y) dapat 
dilihat dengan  hasilf pengolahan data 
dengan menggunakanf  SPSS  tabel  hasil 
pengujianf normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Uji Normalitas 
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f f f 

 
Berdasarkan hasil penelitianf   

diatas dapatdiketahui bahwa ujif variabelf 

Volume Perdaganganf     (X1),  Earning  
Per Share (X2), Price to Book Value 
(X3), dan Net Profit Margin  (X4)  
terhadapf      Harga Saham (Y) 
berdistribusi normal karena nilaif 

signifikan 0,061 >0,05. 
 
Uji Histogram 

 

 
Gambar 2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan tampilan grafik 
histogram diatas, dapat disimpulkan 
bahwa     grafikf       histogram   
menghasilkan pola   distribusi   normal.   
Polaf        distribusif normal    pada    grafikf          

histogramf          diatas ditandai    dengan    
data    yangf          menyebar mengikuti        
arah        garis        diagonalf menunjukkanf   

pola distribusif   normalf   maka model 
regresi memenuhif asumsif  normalitas. 
 
2. Uji Normalf Probability 

Plot of Regression 
Standardized Residual 

Hasil pengujian dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 

 
Gambar 3. Hasil Uij Nomalitas P-

Plot 
Berdasarkan gambar diatas, 

Normal P-Plot Of Regression 

Standardized Residual      diatas      
menunjukkan      dataf menyebar   
disekitar   garisf        diagonal   danf 

penyebarannya     mengikuti     arahf
 

garisf diagonal    sehingga    dapat    
disimpulkanf bahwa data model regresi 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan 
menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antara 
variabel bebas (independen) yang saling 
berkolerasi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya dengan melihat (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance 
inflation  factor  (VIF).  Jika nilaif  

tolerance > 0.10 maka artinya tidak 
terjadi multikolenearitas danf  jika nilai 
tolerance <f Earning Per Share (X2) 
.843, Price to Book Value  (X3)  .900,  
nilai  NetProfit  Marginf (X4) .866, 
sehingga dari keseluruhan data > 0,10. 
Sedangkan nilai variance inflation 
factor  tiap   variabelf   independenf      

sebagai Volume   Perbandinganf (X1) 
1.175, Earning  Per  Share  (X2)f    1.186,  
Price  to Book  Value  (X3)f     1.112,  nilai  
Net  Profit Margin  (X4)  1.155  sehinggaf    

keseluruhan dataf   <10,00. Maka  
keseluruhan data  pada  

 
Ujif Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitasf    

merupakan bagian dari uji asumsi klasik 
dalam model regresi. Dimana, salah satu 
persyaratan yangf     harus  terpenuhi  dala  
model  regresif yangf         baikf        adalahf        tidak   
terjadi   gejala heteroskedastisitas. 
Untukf   mendeteksi ada atauf    tidaknya  
Heteroskedastisitas  dengan pola tertentu 
pada grafik scatterplot. 0,10 artinya 
terjadif   multikolenearitas. Jika nilai 
variance inflation factor (VIF) <f   10. 
Maka artinya tidak terjadif  

multikolinearitas dan  jika  variance  
inflation  factor  (VIF)f >10. Artinya 
terjadi multikolinearitas. Tabel hasil 

f 
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pengujian multikolinearitas dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

 
Tabel diatas, menujukkan bahwa 

nilaif Tolerance tiap variabel  
independent abelf diatas terbebas dari 
multikolinearitas. 
 
Ujif Autokolerasi 

Uji Autokolerasi bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya kolerasi 
dalamf        penelitianf        dapat   diukur   
dengan menggunakanf ujif Durbin Wastonf 

(DW test). 

 
Gambar 4. Uji Scatterplot 
Dari grafik diatas, dapat  

dilihat bahwa  data  tersebut  menyebar  
diatasf    dan dibawahf    angka  0,  titik-titik  
tidak hanya mengumpul diatas atau 
dibawah saja, penyebaranf titik-titik data 
tidak membentuk pola bergelomban 
melebar kemudianf menyempit dan 
melebar kembali, dan penyebaranf         data 
berpencar atau  tidak berpola. Maka data 
diatas dinyatakan bebas dari 
heteroskedastisitas.  

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

 
Nilai Durbin Waston dari hasil 

SPSS  sebesar  1.967.  Nilaif     tersebut  

lebih besar dari DU yaitu 1.7315 dan 
lebihf  kecil darif  4 –f  DU (4–1,7315 
=2.2685) DU < DW <f 4–DU 1.7315 < 
1.7315 <f 2.2685. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala Autokolerasi. 
 
Uji Hipotesis Model Regresi Linear 
Berganda 

Model analisis penelitian ini 
adalah analisis regresi linear berganda 
yang berfungsi untuk mengetahui 
pengaruh hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
Rumus perhitungan persamaan regresi 
linear berganda adalah sebagai berikut 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

+ef 
Model regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Y = 6.512 + .048 + .003 + .003 + .011 

+ ef 

Penjelasan regresi linear berganda 
diatas adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar 6.512 yang 

berartif bahwa jikaf    terdapatf nilai  
variabelf    Volume Perdagangan, 
Earning Per Share, Price to Book 
Value danf  Net Profit Margin. Maka, 
nilai Harga Sahamf itu adalahf 6.512. 

2. Volume  Perdagangan  (X1).048   
yangf berarti setiap kenaikan variabel 
Volume Perdaganganf   sebesar 1 
satuan. Maka nilai Harga Sahamf  ikutf  

naik sebesar .048 satuan denganf    

asumsif    bahwa  variabelf     yang lainf 

tetap. 
3.  Earning Per Share (X2) .003 yang 

berarti setiap kenaikan variabel 
Earning Per Share sebesar 1 satuan. 
Maka nilai Harga Sahamf ikut   naikf        
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sebesar   .003   satuan   dengan asumsif  

bahwa variabel yang lain tetap. 
4. Price  to  Book  Value  (X3)f     .003  

yang berartif     setiap  kenaikanf     variabel  
Price  to Book  Value  sebesar  1  
satuan.  Maka  nilaif Hargaf  Saham ikut 
naikf  sebesar .003 satuan denganf    

asumsif    bahwa  variabelf     yang  lainf 

tetap. 
5.  Net Profit Margin (X4) .011 yangf  

berarti setiap kenaikan variabel Net 
Profit Margin sebesar    1    satuan.    
Makaf          nilaif          Harga Sahamikut naik 
sebesar .011 satuanf dengan asumsif  

bahwa variabel yang lain tetap. 
 
Ujif Koefisen Determinasi 

Adjustedf        R   Square   denganf        R2 
bahwa     koefisisenf determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur  seberapaf 

jauh kemampuanfmodel      dalamf rangka 
menerangkan variasi variabel dependen. 

Berdasarkan output di atas 
diketahui nilai R Square sebesar 0,273, 
hal inif         mengandung   arti   bahwa   
pengaruh variabel   Volumef         

Perdagangan   (    X1), Earning Per Share 
(X2), Price to Book Value (X3), Net 
Profit Margin (X4), secara simultanf          

terhadap    Harga    Sahamf          (Y) Sebesar 
32.3%. 

Tabel 9. Koefisen Determinasi 

 
 
Ujif Signifikan Parsialf (Uji T) 

Ujif parsialf digunakan     
untuk mengetahui pengaruh masing 
masing variabel     dependen     terhadap     
variabelf independenf   dengan tingkat 
signifikanf   5%. Jikaf   nilai signifikanf   <f   

0.05 maka  variabelf bebasf berpengaruh 
terhadap variabel terikat, sebaliknya  jika  

sigf      >  0.05  maka  dapatf disimpulkan      
variabelf bebas      tidakf 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hasil ujiT dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
Tabel 10. Uji Persial (Uji t) 

 

 
Berdasarkan Tabel diatas, 

menunjukkan bahwa: 
1. X1  :  thitung  <  ttabelf      yaitu  1.357  

<f 1.66792  danf    nilai  Sig  0,179  >  
0,05  yang artinya,variabelf         Volume
 Perdagang
an berpengaruh positif dan tidak 
Signifikan terhadap   Harga   Sahamf   

pada Perusahaanf Makananf   dan 
Minumanf   yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

2. X2:  thitung   <   ttabelf       yaitu   3.969   
<f 1.66792  dan  nilai  Sig  0.00  <  0,05  
yangf artinya, variabel Earning Per 
Share berpengaruh     Positif     
danfSignifikanf terhadap  Harga  
Saham  pada  Perusahaanf Makananf    

danf    Minumanf    yangf    terdaftar  dif 

Bursa Efek Indonesia . 
3. X3: thitung > ttabelf   yaitu 

.791>1.66792f dan nilaif   Sigf       0,432 > 
0,05 yang   artinya, variabel Pricef  to 
Bookf  Valuef  berpengaruh Positif danf 

tidak Signifikan terhadap Hargaf 

Saham  pada Makanan dan Minuman 
yangf terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

4. X4:  thitung   >   ttabelf       yaitu   2.870   
> 1.66792  danf    nilai  sig  0.006f    <f    

0.05  yang artinya variabel Net Profit 
Margin berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Harga   Sahamf   

padaf   perusahaan  Makananf dan 
Minumanf  yang terdaftar dif  Bursaf  

Efekf Indonesia. 
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Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji parsial digunakan untuk 
mengetahui pengaruh masing masing 
variabel dependen terhadap variabel 
independen dengan tingkat signifikan 
5%. Jika nilaif   signifikan < 0.05 maka  
variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabelerikat, sebaliknya jika sig > 0.05 
maka dapat   disimpulkanf       variabelf       

bebas   tidak berpengaruh terhadap 
variabelf   terikat. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini 

Tabel 11. Uji Simultan (Uji f) 
 

 
Berdasarkan data Tabel diatas, 

derajat bebas 1(df1) = k-1 = 5-1 = 4, dan 
derajat bebas2(df2) = n-k-1 = 70- 5 -1= 
64, 2.515 dimana n = jumlah sampel, k 
= jumlahf      variabel, maka nilaif      Ftabel  
pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 
adalah 2.515.  Hasilf  pengujianf  hipotesis 
diperoleh nilaif  Fhitungf  sebesar 6.099 
lebih besar dariff Ftabel  sebesar  2,515  
denganf    sig.0.000  < 0.05.   Maka   half        

tersebut   menunjukkan bahwa Ho 
ditolakf danf Ha diterima. Dengan 
demikian Volume Perdagangan (X1), 
Earning per Share (X2), Price to Book 
Value (X3), Net Profit Margin (X4)f   

secara simultanf (bersama-sama)     
berpengaruh positiff       dan  signifikanf      

terhadap   variabelf HargaSaham (Y) Pada 
Perusahaan Sub Sektor    Makanan    dan    
Minumanf          yang terdafatar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
Pengaruh Volume Perdagangan 
Terhadap Harga Sahamf 

Hasil penelitian pengujian 
hipotesis secara  parsialf   memilikif   thitung  
1.357  dan ttabel   1.66792   maka   thitung   
<f        ttabelf (1.357  <  1.666792)  danf   sig  

0.00  <  0.05. berartif hipotesisf pertama 
pada penelitianf inif bahwa Volume 
Perdagangan secara Parsial berpengaruh 
Positifdan tidak signifikan terhadapf 

Hargaf Saham, yang artinya bahwa 
Volume      Perdaganganf yang      rendah 
menunjukanf  bahwa    investor    memilikif 

keraguan  danf tidak      yakin      akan 
investasinya untuk masa yang akan 
datang karenaf hargaf saham tidakf stabil. 
Half inif sejalanf  denganf  yang 
dikemukakanf  oleh (Puspitasari & 
Christiawan, 2013) diperoleh nilai     t-
hitung > tf  tabel. Hal ini berarti  Volumef    

Perdaganganf    berpengaruhf positif   
terhadapf        harga   saham.   Hal   ini 
mengindikasikan bahwa semakin banyak 
jumlah    sahamf          yangf         dif         

perdagangkanf menyebabkanf  harga       
saham yang meningkat. Peningkatan 
harga sahamf yangf disebabkan oleh 
kenaikan Volume Perdaganganf 

menunjukkan optimisme pasar terhadap 
sebuahf saham. 

Perbandingan  kedua  diatasf    bahwa 
Volume  Perdaganganf    berpengaruh  
Positif dan tidak signifikan terhadapf  

Harga Saham pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang  terdaftar  dif      Bursaf      

Efekf      Indonesia 2017-2021. 
H1: Volumef   Perdagangan 
berpengaruh Positif terhadap Harga 
Saham 
 
Pengaruh Earning Per Share 
terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian pengujian 
hipotesis secara   parsialf         memiliki   
thitung 3.969 dan ttabel 1.66792maka 
thitung > ttabel (3.969  >  1.65821)  dan  
sigf    0.000  >  0.05. berarti hipotesis 
keduaf pada  penelitianf     ini bahwa  
Earning  Per  Share  Secaraf    Parsial 
berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Harga  Sahamf     yang  artinya  
makin  tinggi tingkat  labaf     maka  akan  
membuat  tinggi harga saham. Hal inif   

membuktikan bahwa semakinf        



601 

2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):176-186 

 

tingginyaf        harga   sahamf        makaf Earning 
Per Share jugasemakin meningkat. 
Tingginya nilai Earning Per Share 
berarti perusahaan    bisa    
mensejahterakan    paraf investornya. Hal 
ini sejalan dengan yang di kemukakan 
oleh (Sari et al., 2022). Berdasarkan 
hasilf  ujif  regresif  secara parsial 
menunjukan bahwa Earning Per Share 
berpengaruh positif terhadap harga 
saham. Hal   ini   dapat   
diinterpretasikanf        bahwa semakinf     

tinggi  nilai  Earning  Per  Share makaf 

akanf meningkatkan nilaif harga sahamf 

pada sebuah perusahaan. 
Perbandingan  kedua  diatasf    

bahwa Earning Per Share berpengaruhf 

Positif danf signifikan  terhadap   Hargaf        

Sahamf   padaf Perusahaanf   Makananf   dan  
minumanf    yangf terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
H2: Earning Per Share berpengaruh 
Positif terhadap Harga Sahamf 

 
Pengaruh Price To Book Value 
Terhadap Harga Sahamf 

Hasilf  penelitianf pengujianf  

hipotesis secara parsial memiliki thitung 
.791 dan ttabel   1.66792   maka   thitung   
>   ttabelf (.791>1.66792) danf sig 0.432 <f 

0.05.berarti hipotesis ketiga pada 
penelitianf   ini bahwa Price    tof          Book    
Value    secara    parsialf berpengaruh 
Positif dan tidak signifikan. Terhadap 
Harga Saham, yang artinya nilai rasio 
Price to Book Value pada penelitian ini 
rendah oleh karena itu investor akan 
mempertimbangkan untuk membayar 
harga saham rendah dari nilai buku 
akuntansinya sehingga Price to Book 
Value yang rendah akan memberikan 
kerugian bagi pemegang saham. Hal ini 
sejalan yang dikemukakan oleh (Utami, 
2013) Hasil analisis penelitian ini 
menunjukan bahwa Price to Book Value 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham, hal ini 
membuktikan bahwa setiap kenaikan 

rasio Price to Book Value maka harga 
saham perusahaan akan meningkat, 
begitu juga sebaliknya. 

Perbandingan kedua diatas bahwa 
Price  to  Book  Value  berpengaruh  
Positiff danf signifikanf terhadap  Harga 
Saham pada Perusahaanf Makananf    danf 

Minuman  yang terdaftar  di Bursa  Efekf 

Indonesia. 
H3: Price To Book Value Berpengaruh 
Positif Terhadap Harga Saham 
 
Pengaruh Net Profit Margin kerja 
Harga Sahamf 

Hasil penelitian pengujian 
hipotesis secara parsial memiliki thitung 
2.870 dan ttabelf       1.66792 makaf       thitungf       

>   ttabelf (2.870f   >  1.66792)  dan  sig  
0.006  >  0.05, berartif  hipotesis  ke  empat  
pada penelitian inif  bahwaf  Net Profit 
Margin secaraf  parsialf berpengaruh 
Positiff dan signifikan terhadap Hargaf     

Saham.  Yang  artinya  laba  bersihf kecil 
pengaruhnya terhadap harga pasar 
saham. Kenyataan ini diduga karena 
terdapat beberapa faktor yangdapat 
mempengaruhif     harga sahamf  selainf  

kinerja fundamental perusahaan yang 
dalam hal ini adalah laba bersih, yaitu 
tingkat suku bunga, indeksf         harga 
saham  gabungan, news   and   rumors   
danf       lain   sebagainya. Dengan adanyaf         

berbagai faktor yang mempengaruhif  

harga sahamf  tersebut maka ada   
kemungkinanf        kondisif         fundamentalf 

perusahaan laba bersih operasif  

mempunyai pengaruhf  yang lebihf  kecilf  

dari pada faktor lain  terhadap  harga  
pasar  saham.  Half    ini sejalan  dengan   
yang  dikemukakan  olehf (Gunawan, 
2022).  

Berdasarkan uji regresi parsial, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Variabel penelitian Net Profit Margin  
sebagai variabelf  independenf terhadap  
Harga  Sahamf      sebagaif  variabel 
dependen menunjukkan hasil ujit hitungf   

= 3,859 sedangkanf   ttabel = 2,306 
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(thitungf   > ttabel) denganf 

taraffsignifikansif0,005 <f 0,5,f berarti Ho2 
ditolak dan Ha2 diterima, makaf terdapat  
pengaruh  yangf    signifikanf    antaraf Net  
Profit  Margin terhadap  Harga  Sahamf 

pada PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. periode 2010-2020. 

Perbandingan kedua  diatasf    bahwa 
Net Profit Margin berpengaruh positif 
danf signifikan   terhadap   Hargaf       Sahamf       

padaf Perusahaan  Makanan  dan  
Minuman  yangf terdaftar di Busaf Efekf 

Indonesia. 
H4: Net Profit Margin berpengaruh 
positif terhadap Hargaf Sahamf 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis 
serta pembahasannya, maka dalam 
penelitian ini bisa disimpulkan: 
1. Secara Parsial menujukan 

jikaVolume Perdagangan 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan   terhadap   Hargaf       Sahamf       

pada Perusahaanf Sektor Makanan 
Danf Minuman yang terdaftar dif      

Bursaf      Efekf      Indonesia 2017 –f 2021. 
2. Secara Parsialf menunjukanfJikaf 

Earningf   per Share berpengaruhf   

positiff   danf signifikanf     terhadap  
Harga  Saham  padaf Perushaan 
Sektor Makananf  Dan Minuman yang  
terdaftar  dif      Bursa  Efek  Indonesiaf 

2017 - 2021. 
3.  Secara  Parsialf  menunjukan Jika Price 

to Book Value berpengaruh positif 
dan tidak Signifikan terhadap Harga 
Saham pada Perusahaan Sektor 
Makananf dan Minumanf yang  
terdaftar  dif     Bursaf     Efek  Indonesiaf 

2017 – 2021. 
4. Secara parsial menunjukan Jika Net 

Profit Margin Berpengaruh positif 
dan Signifikan   terhadap   Harga   
Sahamf      pada Perusahaan Sektor 
Makananf  dan Minumanf yangf      

terdaftar  dif      Bursa  Efek  Indonesiaf 

2017 – 2021. 
5. Secara Simultan menunjukan 

Jika Volume Perdagangan, Earning 
Per Share, Price tof Book Value, dan 
Netf Profit  Marginf berpengaruh   
positiff  dan signifikanf  secara bersama-
sama terhadap Harga Saham, pada 
Perusahaan Sektor Makanan dan 
Minumanf     Yang  terdaftar  dif     Bursa  
Efek Indonesiaf 2017 –f 2021. 

 
Saran 

Dalam penelitian ini adapun saran 
yang penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Saran  penelitian  ini  kepadaf  

perusahaan agar   dapat   mengelolah   
danf       mengawasif kinerjaf      keuangan  
danf      operasif      keuangan agar dapat 
mendapatkan hasil yang memuaskanf     

danf     dapatf     memberikan  daya tarik 
kuat kepadaf Investor padaf 

perusahaan. 
2. Saran peneliti bagi peniliti 

selanjutnya yang mau mengambil 
tema yang sama diharapkan dapat 
menambah tahun periode pada   
penelitian   berikutnya,   menambahf 

variabel   dan   menambah   jumlah  
sampelf dalamf melakukan      
penelitian      agar mendapatkan hasil 
yang berbeda. 
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